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ABSTRAK

Farisa Hutari Elfa. 2023. “Peningkatan Pembelajaran Keterempilan Menulis
Teks Negosiasi Model Think Pair Share Siswa kelas X DPIB 1 di SMK Negeri 1
Pariaman”. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan
Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Bung
Hatta, Padang.

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai peningkatan
keterampilan menulis teks negosiasi menggunakan model pembelajaran Think
Pair Share pada siswa kelas X DPIB 1 di SMK Negeri 1 Pariaman. teori yang
digunakan adalah teori menulis yang dikemukakan oleh Henry Guntur Tarigan
(2008) dan acuan model pembelajaran Think Pair Share diambil dari teori yang
dikemukakan oleh Isrok’atun dan Amalia Rosmala(2018), Jumanta
Hamdayana(2017) dan Miftahul Huda (2014). Penelitian yang dilakukan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dua siklus. Subjek data
adalah siswa kelas X DPIB 1 di SMK Negeri 1 Pariaman berjumlah 33 siswa .
instrumen yang digunakan adalah peneliti, lembar tes hasil belajar dan lembar
observasi. Teknik pengumpulan data dengan cara Pengamatan atau observasi dan
melakukan tes akhir setiap siklus. Teknik analsis data yang dilakukan dengan
cara (1) Mengumpulkan data hasil tes kemampuan menulis teks negosiasi (2)
Membuat skor/nilai dari hasil menulis teks negosiasi (3) Memasukkan skor/nilai
ke dalam tabel penilaian (4) Mengelompokkan hasil tes ke dalam dua kelompok:
tuntas dan tidak tuntas (5) Menghitung skor rata-rata dengan rumus: Untuk
menentukan ketuntasan belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I
terdapat 22 siswa yang tuntas dan 11 siswa yang tidak tuntas dengan rata-rata
yang diperoleh sebanyak 63 dengan presentase ketuntasan 66%. Disebabkan
karena kurangnya serius dalam pembelajaran. Masih banyak kekurangan dalam
mengerjakan tes akhir siklus seperti ejaan dan penggunaan bahasa yang di tulis.
Pada siklus Il strategi pembelajaran diperbaiki lebih efektif dan optimal, sehingga
mengalami peningkatan sebanyak 33% pada siklus II. Hal ini meningkat pada
siklus Il yaitu 33 siswa yang tuntas dengan rata-rata 90 dengan presentse
ketuntasan 100%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan hasil
belajar siswa kelas X DPIB 1 di SMK Negeri 1 Pariaman dengan menulis Teks
Negosiasi dengan model Think Pair Share mengalami peningkatan.

Kata Kunci : Teks Negosiasi, Think Pair Share, Keterampilan menulis
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional dan juga bahasa pengantar di
Indonesia. Oleh sebab itu, siswa dituntut untuk untuk mempelajari dan menguasai
keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis dengan baik dan benar.
Keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan sesuai dengan bentuk penulisan

yang benar meningkatkan dan menunjang hasil belajar siswa.

Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki tujuan, yaitu meningkatkan
keterampilan berbahasa kepada siswa. Ruang lingkup pembelajaran berbahasa
mencakup empat aspek keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan : (1)
menyimak, (2) berbicara, (3) membaca dan (4) menulis. Keempat keterampilan
berbahasa tersebut terkait dan saling menunjang satu sama lain. Setiap
keterampilan erat sekali hubungannya dengan ketiga ketrampilan yang lainnya.
Keterampilan menulis merupakan aspek terakhir yang dikuasai dalam ketrampilan
berbahasa, karena ketika sesorang telah menguasai keterampilan menyimak,
berbicara, membaca dan menulis akan mudah seseorang individu dalam

menguasai keterampilan menulis.

Siswa dituntut agar mampu dalam menguasai keterampilan menulis.
Dengan menulis dapat mengembangkan tulisan dengan sempurna jika tekun
berlatih. Selain itu, menulis dapat menumbuhkan ide-ide kreatif dan pola berpikir
siswa di jenjang pendidikan baik di Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi.

Namun kenyataanya, berdasarkan hasil pengamatan ketika melakukan Praktik
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Lapangan Persekolahan menulis sering menjadi suatu hal yang kurang diminati
dan kurang mendapat respon dari siswa saat ini. Dalam pembelajaran, pada
umumnya guru menggunakan metode tradisional seperti ceramah dalam suatu
pembelajran. Siswa nampak kesulitan dalam pembelajaran berkaitan menulis,
hanya beberapa anak yang menekuni keterampilan menulis. Kendala yang dialami
adalah penggunaan kata, ejaan yang digunakan cenderung sering bermasalah,
tanda baca kurang tepat dan mengambangkan suatu ide- ide dalam menulis. Siswa
banyak mengeluh jika suatu pembelajaran dikaitkan dengan menulis, karena
kurang diminati dan tidak dibiasakan oleh siswa. Hal ini menjadi tantangan bagi

peneliti dalam mengambil penelitian ini.

Selanjutnya peneliti menemukan kurang idealnya siswa dalam
keterampilan menulis dalam pembelajaran sekolah menengah. Hal ini dilihat dari
segi kurangnya optimal dalam penerapan model pembelajaran di sekolah dan
kemampuan siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Kemampuan siswa
harus meningkat, meskipun pada kenyataannya siswa masih kurang tertarik dalam
menulis. Permasalahan di atas menjadi suatu tantangan bagi guru sehingga
mampu memberikan pengajaran yang lebih bermutu dan efektif khusunya pada

teks negosiasi sehingga dapat mengatasi kesulitan dalam menulis teks tersebut.

Sesuai dengan hasil observasi pada saat PLP (Praktik Lapangan
Persekolahan) sebenarnya siswa mampu dalam menulis tetapi karena tidak
menerapkan dan tidak biasa menulis jadi merasa kesulitan dalam menulis. Hal ini
juga dengan KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) dengan elemen
menulis (ME) yang rendah. KKTP yang digunakan untuk memberikan standar

dalam mencapai tujuan pembelajaran jika sudah mencapai kriteria. KKTP bisa
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berbentuk angka yaitu dengan interval 0-40, 41-65, 66-85, 85-100 dengan
dijelaskan menggunakan kolom kriteria. Kolom kriteria akan menjelaskan angka
seperti, 0-40 dan 41-65 menjelaskan belum mencapai ketuntasan. Maka angka
dibawa 66 termasuk kategori remedial atau belum tuntas. Selain itu, bisa juga
menggunakan deskripsi kriteria dalam menentukan ketuntasan belajaran. Pada
tujuan pembelajaran akan memiliki 5 krietria yang diberikan. Jika memenuhi 3
dari 5 Kriteria maka kriteria memadai atau tuntas. Dan kategori tidak tuntas, jika

memenuhi 2 dari 5 kriteria maka tremedial atau tidak tuntas.

Berdasarkan data nilai kemampuan menulis siswa yang diperoleh guru
kelas X DPIB 1 bahwa dari 33 siswa yang mendapat nilai kurang dari indikator
KKTP berjumlah 16 (48%) siswa dengan krieteria belum tuntas. Sedangkan yang
mendapatkan nilai lebih dari dari indikator KKTP berjumlah 17 (52%) siswa
dengan kriteria tuntas. Dari data tersebut dapat dikatakan pembelajaran menulis

dalam pembelajaran bahasa Indonesia masih belum optimal dengan standar KKTP.

Kemungkinan mereka itu menulis jika ada tugas bukan berasal dari
kesadaran sendiri, yang diharapkan itu mereka dapat menuangkan atau membuat
teks dengan kemampuannya dan juga pada umumnya siswa kurang percaya diri
dalam menulis sebagai gantinya mereka menggunakan bantuan Google dalam
membuat tugas menulis. Selain itu, kurangnya inovasi dan penerapan model

pembelajaran dalam kegiatan menulis.

Sebagai seorang guru harus mempunyai berbagai cara menunjang
keberhasilan siswa dalam menulis. Cara yang dimaksud tersebut dapat berupa

media pembelajaran atau model pembelajaran memang harus dirancang lebih
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menarik agar siswa mempunyai keinginan untuk menulis dengan adanya masalah-
masalah tersebut, maka peneliti menggunakan model think pair share dalam

melakukan penelitian ini dan mengambil materi mengenai teks negosiasi.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model Think Pair Share dalam
menunjang suatu pembelajaran. Alasan menggunakan model pembelajaran Think
Pair Share adalah karena, model ini mudah dan sederhana digunakan dalam
proses pembelajaran. Hal ini memberi kesempatan kepada siswa dalam berpikir
sehingga enupuk sifat lebih mandiri dalam pembelajaran dan menimbulkan sifat
kerja sama dengan osiswa lain dalam kelompok kecil. Model Think Pair Share
atau disingkat TPS melakukan cara vyaitu pengelempokan siswa secara

berpasangan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peniliti tertarik untuk mengetahui
bagaimana ketercapaian suatu pembelajaran teks negosiasi dengan model Think
Pair Share. Untuk itu, peneliti memberi judul penelitian “ Peningkatan
Pembelajaran Keterampilan Menulis Teks Negosiasi dengan model Think Pair
Share di Kelas X DPIB (Desain Permodelan dan Informasi Bangunan) 1 SMK

Negeri 1 Pariaman “.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah ini
adalah (1) pembelajaran menulis teks negosiasi sekarang kurang mendapatkan
perhatian dari guru. (2) siswa kurang mampu dalam mengembangkan ide dalam
menulis. (3) guru kurang menerapkan variasi model pembelajaran sehingga siswa

kurang mampu dalam manulis teks negosiasi.
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1.3 Rumusan Masalah

Sehubung dengan batasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah bagaimanakah peningkatan pembelajaran keterampilan menulis teks
negosiasi dengan model think pair share di kelas X DPIB 1 di SMKN 1

Pariaman ?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan proses hasil peningkatan pembelajaran keterampilan menulis
teks negosiasi dengan model think pair share di kelas X DPIB 1 di SMKN 1

Pariaman.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharpkan bermanfaat bagi :

1. Bagi siswa, proses belajar mengajar lebih menyenenagkan dan meningkat jika

diberikan model pembelajaran.

2. Bagi guru, dapat dijadikan masukan dalam memotivasi siswa dalam belajar dan

meningkatkan kualitas pembelajaran.

3. Bagi sekolah, sebagai masukan dalam meningkatkan kualitas belajar dengan

menghasilkan kualitas siswa yang baik.

4. Bagi Peneliti lain, sebagai bahan masukan atau informasi dan bahan

perbandingan penelitian sebelumnya
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